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Penelitian ini dilatar belakangi adanya praktik pembagian waris yang 

terjadi pada masyarakat Saka Batur, Kecamatan Kapuas Hilir,  Kabupaten Kapuas 

dalam kasus praktik pembagian waris yang dikuasai oleh ahli waris tertua atau 

yang dituakan dan bagian condong lebih besar serta ada ahli waris yang tidak 

mendapatkan hak bagian warisnya sehingga menimbulkan sengketa dan 

perselisihan antar ahli waris.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, untuk mencari tahu bagaimana 

praktik dan akibat dari pembagian waris masyarakat Saka Batur Kecamatan 

Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas. Dengan tujuan agar diketahui bagaimana praktik 

yang jelas mengenai pembagian waris di desa Saka Batur, Kecamatan Kapuas 

Hilir,  Kabupaten Kapuas dan mengetahui akibat apa saja yang ditimbulkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris atau penelitian hukum 

sosiologis.Yang dilakukan dengan cara melihat fenomena berlakunya hukum di 

masyarakat, dalam hal ini hukum waris. Penelitian dilakukan secara sistematis 

dengan menggali data yang ada di lapangan secara langsung, yaitu tentang praktik 

pembagian waris pada masyarakat Saka Batur di wilayah Kecamatan Kapuas Hilir 

Kabupaten Kapuas. 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh bahwa praktik pembagian harta 

waris yang dilakukan oleh masyarakat desa Saka Batur yang penguasaan harta 

waris lebih dominan pada anak tertua atau ahli waris yang dituakan merupakan 

sebuah problematika yang bertentangan dengan ketentuan Al Qur’an dan hadis, 

sehingga dalam beberapa kasus menimbulkan sengketa dan perselisihan antar ahli 

waris karena tidak mendapatkan hak warisnya dan lebih dominan dikuasai oleh 

ahli waris tertua atau yang dituakan untuk bagian waris yang lebih besar. Nash Al 

Qur’an serta hadis telah memberikan ketetapan terhadap pembagian harta waris. 

Penguasaan oleh anak tertua atau ahli waris yang dituakan bukanlah cara dalam 

syariat Islam (faraidh), karena dalam hukum kewarisan Islam  semua ahli waris 

berhak atas bagiannya masing-masing. Kewarisan islam tidak membenarkan harta 

warisan hanya dikuasai oleh anak tertua atau ahli waris yang dituakan tanpa 

persetujuan atau pembagian dari hak ahli waris yang lainnya agar tidak terjadi 

perselisihan diantara ahli waris yang ada. 


